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PENDAHULUAN 

Pemaharnan judul baik secara termilogi dan etimologi perlu dijabar 

sehingga misinterprestasi (kesalahpahaman) bagi pmbaca dalam me mahami 

judd pada skipsi ini akan tereleminasi, maka penulis rnemandang perlu 

adarrya penegasan penjelasan serta pembatasan lebih Ianjut mengenai is tila h- 

istilah dan maksud yang ada pada judul ini. Di antaranya adalah: 

1. Sikap 

Sikap addah perbuatan atau tingkah laku sebagai reaksi terhadap 

sllatu rangsangan yang disertai dengan pendirian dan perasaan orang itul) 

Sikap juga merupakan keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan 

untuk bertindak dengan perasaan tertentu dalam menanggapi obyek dan 

terbentuknya atas dasar pengalaman-pengalaman. 

2. Remaja 

Remaja adalah suatu masa peralihan dari masa anak-anak kemasa 

dewasq dari usia yang disepakati oleh banyak ahli jiwa agama adalah 13 - 

24 tahun.') Sedangkan remaja y ang dimaksud dalam penel itian i ni adalah 

remaja yang berusia 13 - 21 tahun &lam menghadapi perkawinan Tentu 

') Ngdirn Punvanto, Psikologi Pendidikarr, (Bandung: Remaja Karya, 1987). hal. 14 1 

2' Birno Walgilo, P i h l q i  Sosid, (Yogyakarta: Yayasan Penerbilan Fakullas Psi kologi 

UGM), hal. 52 

'I Zakiah Darajat, Pernbinamr Remaja, (Jakarta: Bulan Bi niang, 1 982). hal. I 



saja remaja yang dijadikan sasaran adalah mereka yang belurn menikah 

sampai saat penelitian dilakukaq yaitu siswi-siswi SMK Muhammadiyah 

4 Yogyakarta 

3. Keluarga yang Utuh 

Yang dimaksud dengan keluarga yang utuh di sini adalah pertama- 

tama keutuhan dalam strukhrr keluarga, yaitu bahwa di dalam keluarga itu 

adanya ayah di samping adanya ibu dan anak-anaknya. Apabila tidak ada 

ayafinya atau ibunya atau kedua-duanya, maka slruktur kel uarga sudah 

tidak utuh lagi. Juga apabila ayahnya atau ibunya jarang pulang ke rumah 

dm berbdan-bulm meninggalkan anakny a karena tugas abu hal- ha1 lain, 

dan ha1 ini tejadi secara berulang-ulang, maka struktur keluarga itupun 

sebenamya tidak utuh lagi. Pada akhimya apabila orang tua hidup 

bercerai, juga keluarga itu tidak utuh lagi. Selain keutuhan dalam struktur 

keluarga, dimaksudkan pula keutu han dalam interaksi kel uarga, j adi 

bahwa didalam keluarga berlangsung interaksi sosiai yang wajar 

(harmonis). Apabila orang tuanya sering bemkcok dan menyatakan sikap 

saling bermusuhan dengan disertai tindakan-tindakan yang agresif, 

ke1wga itu tidak dapat disebut utuh.') 

W. A. Gerungon, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco. I99 I). ha!. 185 



4. Kelaarga yang telah bercerai 

Keluarga yang bercmi dapat diarti kan sebagai p e d n y a  suatu unit 

keluarga, terplrtusrrya atau retaknya struktur peran sosial jika satu atau 

beberapa anggota gaga1 menj alankan kewaj i ban mereka secukupnya 

5. Ferkawinan 

Perkawinan adalah akad yang suci, bersifat rdigius dan merupakan 

pejanjian yang luhur, untuk rnembentuk kefuarga muslim yang 

berbahagia, sejahtera lahir rnaupun batin &lam limpahan rahmat Allah 

SWT dan sebagai sarana regenerasi muslim y ang saleh Menurut undang- 

undang perkawinan nomor 1 t&un 1974, yang dimaksud dengan 

perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami-istri dengan tuj uan mem bent uk keluarga (rurna h 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha ~ s a . ~ )  

Betapa indahnya perkawinan yang dikehendaki oleh undang- 

undang tersebut, yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagiq kekal 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam Islam perkawinan tidak 

hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan biologis sajq melainkan lebih 

jauh daripada itu yaitu mencari ridho Allah SWT. Dalam perkawinan, 

suami istri memikul tanggung jawab yang luhur, seimbang dalam 

kedudukannya masing-masing, suarni sebagai kepala keiuarga sehgkan 

istri sebagai ibu m a h  tangga 

')William J. Goode, Sosiolqp K c l ~ ~ q a ,  (Jakarfa: Bumi Aksara, 1991). hal. 184 

') Sayid Sabik F~qjh Sunmh 8. (Bandung: PT-Al-rna'arif alih bahasa Drs. Mu h. Tholib, 

1987). hal. 9 



B. LATAR BELAKANG 

Keluarga adalah unit saturn masyarakat ymg terkecil yang sekdigus 

merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok ini dalarn 

hubungannya dengan perkembangan individu, sering dikenal dengan sebutan 

primary group.') Kelompok inilah yang melahirkan individu dengan berbqai 

macam bentuk kepribadiann ya dalam masyarakat. Tidak dapat dipun* ri, 

bahwa sebenarnya keluarga mempunyai fungsi ymg tidak hanya terbatas 

selaku penerus keturunan ~ a j a . ~  Perilaku ayah dan ibu yang terpuji dm luhur 

pada m m y a  menjadi garis pembimbing (leirline) bagi pola tingkah laku 

an&-anak mereka.9) 

Keluarga yang utuh idealnya akan memberikan kesempatan pada 

individu didalamnya untuk rnenerima dasar-dasar perkern bangan, lati han- 

latihan sikap dan kebiasaan yang baik. Kebai kan rumah tangga yang baik dan 

harmonis dapat membawa pengaruh yang baik pula bagi kehidupan 

bermasyarakat. 

H, Abu Ahmadi, Ilmu Sostal Dasar, (Jakarta: PT. Rincka Cipta, 199 I ) ,  hal, 87 

') Singgih D, Gunarsa, Psikologi Unt~tkKeltrorga, (Jakarta: BPK Gunung Mutia, 1981), hal. 

9 

91 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), hal. 167 

lo) H. Abu Ahmadi, Op Cit, ha]. 89 



Keluarga yang tidak utuh sangat negatif pengaruhnya terhadap 

individu dalam proses perkembangan. Banyak remaja mengalami kegagalan 

total dengan sumber penyebab mtara lain faktor lingkungan keluarga yang 

tidak utuh. Pada umumnya, mereka menjadi anak-anak yang sulit diatur, 

berandalan, dm tidak jujur. Tidak jarang, mereka ' mempunyai anggapan 

ketidakjujuran dalam perkawinan sebagai ha1 yang lumrah. Maka, tidak 

menutup kemmgIunan kelak jika rnenikah, mereka akan meniru perbuatan 

orang tuanya.'l) Dengan demikian lingkungan keluarga tidak dapat diabaikan 

karena berpem ddam mengarahkan proses perkernbangan.'21 Perceraian 

orang tua mempengaru hi perkembangan dan pembentu kan hubungan 

hetecoseksual anak-anak mereka. Anak-anak kurang mampu memilih 

pasangan yang tepat maupun membina hubungan yang kckal, karena mereka 

kumg memiliki kemampuan sosial yang dibutuhkan untuk ha1 tersebut. 

Meskipun ham diakui bahwa tidak semua an&-mak yang bcrasal 

dari keIuarga yang bercetai akan mengalami masalah dalam penyesuaian diri 

t e r h d p  situasi yang baru. Namun kita hams selalu ingat akan pemyataan 

yang mengatakan bahwa segala perubahan dalam keIuarga akan mcmbawa 

, perubahan pada interaksi dalarn keluarga Begitu pula bilz tee??! ~ ~ r c c r c i x .  

Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa anak-anak yang berasal dari 

''I Boyke, Selingkr~h, Knrtrna Tidnk Adn Kominvkasl Inrim, Arti kc1 (Y owkarta: Harim 

Suara Merdeka, 20031, hal. 12 

12) Y.Singgih D. gunarsa, dan Singih  D. Gunarsa,Psikologi R~rnnjo.(Jakana, P.T. BPK 

Gunung Mulia, 1978), hal. 30 



keluarga yang bercerai kernungkinan besar akan mengalami perceraian pula 

dikemudim h a i r  

Tingkah laku remaja sangat tergantung kepada orang tua dm suasana 

psikologi dan sosial yang menonjol ddam keluarga. Suasana keluarga 

tidaklah m a  polanya, ia berbeda dari satu keluarga dengan keluarga yang 

lain. Sernentara keluarga merupakan tempat yang baik bagi pemeliharaan 

an& sedangkan yang Iainnya tampak sebaliknya. Sepanjang keluarga itu 

mempunyai pengaruh terhadap kelakuan anak, maka bagi peneliti remaja 

hendaknya ada pengetahuan lebih banyak dan lebih mendalam tentang pola- 

pola keluarga. 

Pent ingnya peranan keluarga dalarn perkem bangan hidup manusia 

kiranya tidak perlu disangsikan lagi, telah banyak penelitian yang dilakukan 

oleh para ahli untuk menerangkan ha1 tersebut. Secara mum keluarga adalah 

kelompok sosial pertma dalarn kehidupan individu tempat dimana ia belajar 

dm rnenyatdcan diri sebagai rnakhluk sosial. Dengan kata lain keluarga 

merupakan tempat individu berkembang sebagai makhluk sosial yang 

memili ki norma-norma dan kecakapan-kecakapan tereentu dalam 

pe jalanmya dengan orang lain. Pengalman-pengalaman yang didapatkan 

dari interaksi sosial dm keluarga turut menentukan cma-cara individu 

berprilaku terhadap orang lain dalam pergaulan sosial di iuar lingkungan 

keluarganya . 

Hubungan dalarn keluarga tidaklah senantiasa sempurna, tidak dapat 

dipungkiri, dalam setiap keluarga tentunya &an timbul juga konflik dan 



persodm yang ti& dam terelakan. Dari berbagai hasil penelitian, penulis 

tertarik untuk meneliti pengaruh percemian orang tua terhadap sikap remaja 

d a m  menghadapi perkawinan mereka sendiri. 

Dengan rnengacu pada latar belakang di atas dan untuk membatasi 

serta mernudahkan analisis, maka rumusan masal ahnya adalah: 

1. Bagaimana sikap remaja yang berasal dari keluarga utuh dalam 

menghadapi perkawinan. 

2. Bagaimana sikap remaja yang berasal dari keluarga bercerai dalam 

menghadapi pedcawinan. 

3. Bagaimana perbedaan sikap dari remaja yang berasal dari keluarga utuh 

dengin remaja yang berasal dari keluarga bercemi 

D. TUJLTAN PENELlTIAN 

Menmt Suharsimi Arikunto, tujuan penelitian adalah suatu rumusan 

k h a t  yang menunjukan adanya suatu ha1 yang diperoleh setelah penelitian 

selesai.13) Dengan melihat pengertian tersebut, maka tujuan penelitian adalah, 

mtuk memperoleh hasil penelitian berupa rum usan kal imat setelah kegiatan 

selesai dilakukan. 

'') Suharsirni Ari kunto, Pmred~rr P.!~elitiar~ Sttarw ~etrdrx&la,l Pmkiuk, (Jakarta : Rine ka 

Cipta, 19981, M. 52 



1. Untuk rnengetahui bagaimana sikap remaja yang berasal dari keluarga 

utuh dalarn menghadapi perkawinan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana sikap remaja yang berasal dari keluarga 

bercerai dalarn menghadapi perkawinan. 

3. untuk mengetahui perbedaan sikap dari remaja yang berasal dari keluarga 

utuh dengan keluarga bercerai 

E. KEGUNAAN PENELJTKAN 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis. 

Has11 penelitian ini dapat dipakai sebagai informasi bagi para orang 

ha, konsel or, pendidilq pekerj a sosial, psi kolog, maupun bag; mereka 

yang berkepentingan lainnya, untuk mengetahui betapa besarnya pengaruh 

perceraian orang tua terhadap masa depan anak-anak mereka. Khususnya 

y ang menyangkut sikap remaja dalarn menghadapi dunia perkawinan 

mereka sendiri. 

2. KegunaanPraktis. 

Untuk mengebhui perkdaan sikap remaja yang berasal dari 

keluarga yang utuh dengan keluarga yang telah bercerai dalam 

menghadapi perkawinan. 



1. Tinjauan Tentang Sikap 

a. Pengertian Sikap 

Sikap menurut bahasa adalah perbuatan dan sebagainya yang 

berdasarkan pendirian (pendapatkeyakinan). 14) Menuru t is tilah, ada 

beberapa pendapat dari pakar-pakar psikologi tentang pengert ian si kap, 

pendapat-pendapat tersebut iidak ada yang bertentangan antara yang 

satu dengan yang Iainnya, bahkan yang satu rnenguatkan, 

melengkapi/mempejelas yang lain. Untuk lebih jelasnya, berikut ini 

disampaikan pendapat-pendapat tersebut. 

Bimo Walgito, memberikan pendapatnya mengenai pengertian 

sikap ini sebagai berikut:15) 

"Sikap ilu adalah keadaan dolam diri manusia yang menggerakkan 
untuk bertindak dengan perasaan terrenlu dalarn menunggapi o byek 
don terbentuknya alas dasar pengalaman-pengalaman ". 

W. A. Gerungan, mernberikan pendapat yang senada dengan 

batasan di atas, hanya redaksinya yang berlainan, beliau mengatakan 

sebagai berikut: 16) 

"Pengertian Attitude iru dapat kita ierjemahkan dengan sikup terhadup 
obyek tertenhc yang dapat merupakan sikap pandungan atau sikap 
perasaan, ietapi s ihp  tertennr disetaj oleh kecenderungan untuk 
berf indak sesuai dengan sikap ferhadap o byek tadi ". 

14 ' W. J. S. Poenvodminfo, Kamus Umltm Bahasa Indonesia, (Jakarta: NV. Bulan 

Binmg, 19871, hal, 944 

''I Bimo Walgito, Up Cit, ha!, 52 

16) W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Fresco. Cet, V111, 19721, hal, 25 1 



Dalarn redaksi yang lebih sederhana, Gordon Alport 

memberi kan pendapatnya sebagai beri ku t: 

"Sihp adaiah merupakon semacam kesiapan unruk bereaksi lerhadap 
sesuattr ubyek dengan cam-cura f erf en f u ". 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sikap itu 

merupakan kecenderungan untuk bed indak da lam rnenanggapi aksi dari 

luat, yang disertai dengan perasaan tertentu dan didasari atas 

b. Struktur Sikap 

Setelah jelas pengertian sikap, kemudian si kap akan di li hat lebi h 

jauh dengan mengupasnya, komponen apa saj a yang ada didalarnnya. 

Dilihat dari strukturnya, si kap terdiri atas t iga komponen. Is' 

Adanya tiga komponen dalam sikap tersebut yang diakui oleh W. A. 

Gerungan sebagaimana terungkap sebagai berikut: 19) 

"Attitude mempunyui segi-scgi rnotivosi don seg i-scgi perman 
attilude mempunyai segi motivasi, berurri segi dinomis menuju kesuut u 
fq-uan, bemaha mencapai salah suiu I ujtran, affiiude dopa! merupakan 
sua f u pengetahuan, retapi penge~uhuon yang djscrf ai kescdiclan dun 
kecenderungun ber; indak sesuai dengun pengetahuan iful'. 

I n  Saefuddin Azwar, Sj@ Mam~sia, (Yogyakarta: Liberty. Cet. I, 1988), hal. 3 

Iq1bid, hat. 17- 18 

''I W, A Gerungan, Op Cil, hal. 159 



Untuk memahami lebih jelas tentang masing-masing komponen 

tersebut dapat mengikuti keterangan-ke terangan beriku t : 

1. Komponen Kognitif 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang komponen ini, beberapa 

p k  psikologi berpendapat sebagai berilcut: Mann (19691, 

menj elaskan bahwa komponen kogni t if berisi petsepsi, kepercayaan 

dm apapun yang menyangkut pelacuran akan membawa makna 

negatif d m  orang akan percaya bahwa lokalisasi pelacuran adalah 

negatif2*' 

2. Komponen Afekt if 

Terhadap kornponen ini, Mann berpendapat bahwa 

komponen afektif rnerupakan perasaan individu terhadap obyek 

sikap dan perasam menyangkut masalah ernosiona~.~" 

Sehubungan dengan itu, Thurstone menj elas ketn:221 

" S i b p  sebagai suattl tinghtan afe k bbaik iru bersifat posilif rnaupun 
negatif duium hubungannya dengan obyek-obyek psikologik A fek 
yung posirif yaitu afek senang, dengan demikian udorrya sihp 
menerima atau setuju. Sedangkan afek negaiif adaiah sebaliknya 
yaitu, adanya sikap menolak atau idak senang ". 

Suatu contoh, karena seseorang merasa jijik terhadap sesuatu 

yang menyangkut pelacuran, maka dia tidak senang bahkm ben~i  

terhadap pelacuran.21) 

20) Saifuddin Azwar, Op Cit, hal. I8 - 19 

21) Saifuddin Azwar, LOC Cif. 

22) Bimo Walgito, Op Cir, hal. 5 1 

Saifuddin Azwar, Up Cit, hal. 20 



Memperhatikan pendapat W. A. Gerungan tentang pengertian 

sikap, dapat dilihat adanya hubungan yang erat antara sikap dengan 

tindakan atau motivasi yang mendorong manusia untuk bertindak 

sesuai dengm sikap yang dirni~ikin~a.~~) 

Keterangan lebih lanjut dapat disimak dari pendapat 

"'Pengertian kecenderungan berperilaku menunjukkan hah wu 
komponen konalif melipidi bent trk pcriiuku yung tiduk I~unyu dupu f 
dilihat secara longsung soju, ukan tetapi melipu~i ptrla bcnruk- 
benruk peril& yang b e m y  pernyatnan atau perkufaan yang 
diucapkan oleh .reseorung1'. 

Sekedar contoh, sikap yang posit i f terhadap mode potongan 

rambut remaja masa kini tidak ham ditunjukkan oleh i kut sertanya 

seseorang memotongkan rambutnya sebagaimana mode yang sedang 

digemari orang ban yak, tetapi dapat d i h j  ukkan oleh pemyataanya 

bahwa dia mau memotongkan rambutnya dengan mode tersebut 

seandainya dia masih remaja26' 

L Pembentukan dan Perubahan Sikap 

Bimo Walgito berpendapat bahwa sikap itu tidak dibawa sejak 

lahir, karena itu sikap terbentuk dalam perkembangan individu itu. 

Dengan demi kian si kap dapat dipelajari dan berubah-ubah .27) 

2d) Bimo Walgit~, Op Cil, hal. 52 

=' Saifuddin Azwar, Op Cif, hal. 2 1 

"Ibid, hal. 21 

'' Bimo Walgito, Op Cir, hal, 54 



Dari segi yang lain W. A. Gerungan berpendapai bahwa 

pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya, atau dengan 

sembarangan saja, melainkan selalu bcrlangsung dalam hubungan 

manusia dengan obyek tertentu. Interaksi sosial di  dalam maupun di 

Iuar keiompok dapat merubah atau membentuk sikap yang baruVZR' 

Menurut Saifiddin Azwar sikap itu dapat dibentuk atau dirubah 

oleh diantaranya enam hal, yakni pengalaman pribadi, kebudayaan, 

orang lain yang diangap penting, media massa, inslitusi atau Iembaga 

pendidikan dan Iembaga agama, serta faktor emosi dalam diri individu 

itu ~ e n d i r i . ~ ~ )  

1. Pengalaman Pribadi 

Sesuatu yang pernah didengar, dilihat, dirasakan, dialami 

oIeh seseorang akan membentuk kesan tertentu baginy a, bai k positif 

rnaupun negatif Kesan tersebut bisa melekai kuat dalam dirinya dan 

membentuk sikap yang sulit dirubah apabila diperoleh dari 

pengalaman yang melibatkan faktor emosi. Sebagai sebagai contoh 

pada waktu orang sedang sangat lapar, badan sangat lelah dan udara 

panas dia rnasuk kesebuah restoran cina dan ternyata pelayanannya 

tidak memuaskan, maka sangat mudah terbentuk kesan negatif 

terhadap orang cina, sellingga dapat menjadi dasar pembentukan 

sikap negatif terhadap orang cina."' 

W. A. Gerungan, Op Cil, ha[. 156 

2') Saifuddin b a r ,  Op Cjf, ha]. 24 

30' Ibid. hal. 25 



2. Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penring 

Yang dimaksud adalah seseorang yang berarti khusus, atau 

yang diharapkan menyetujui sikapny a, atau yang t idak ingin 

dikecewakan, rnisalnya orang tua, suarni abu istri, teman sebaya, 

teman akrab, teman kerja, guru, orang yang lebih tinggi status 

sosialnya dan lain-lain. Dengan mereka itu, seseorang cenderung 

untuk bersikap tidak melawan atau bersikap yang searah dengan 

mereka. Kecendemgan ini didorong ole h keinginan untuk bersatu 

dan keinginan untuk rnenghindari konflik dengan mereka.' ') 

W. A. Gerungan menambahkan bahwa dalam keluarga 

seseorang merasakan adany a hubungan batin karena norma-norma 

dan nilai-niIai kehidupan serta sikap-sikapnya terhadap berbagai ha1 

adalah sesuai dengan diri pribadinya. Dengan keluarga pula 

sewrang mernperoleh norma-noma dasar dan sikapsikap 

pertama.32' 

Orang tua adalah figur yang berarti bagi anak-anak remaja. 

Tapi teman-teman sebaya Iebih dominan dalam rnenentukan sikap 

individu. Semenjak kecil memang perbuatan anak meniru apa yang 

dilakukan oIeh orang tua. 

''I Ibid, hal. 26 

32' W. A, Gerungan, Op Uit, hal. 159 



Tetapi setelah menginjak masa remaja kondisinya lebih kritis 

terhadap masalah yang dihadapi, apabila ada pertentangan antara 

slkap orang tua dengan sikap teman-teman sebaya anak tersebut 

cenderung mengikuti teman-temannya. Pengasingan dan pengucilan 

oleh teman-ternan sebaya adalah terasa lebih menekan daripada 

perselisihannya dengan orang tua.13' 

3. Pengaruh Kebudayaan 

Dimana manusia hidup di situ ada kebudayaan. Kebudayaan 

yang melingkupi hidup manusia rnempunyai pengaruh besar 

terhadap pembentukan sikapnya. Apabila seseorang hidup dafam 

rnasyarakat yang h a t  keislamannya, maka wajarlah kalau ia 

menolak segala macam jenis perjudian.34) 

4. Penganrh Media Massa 

Berbagai macam media massa seperti radio, televisi, harian 

majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh dalam pembentukan 

pendapat dan kepercayaan orang. Berita yang diterima dari media 

massa tersebut akan menjadi pengetahuan sebagai dasar kopitif 

sikap iondividu. ApabiIa pengebhuan ini bersifat s uges ti f, akan 

rnenghasilkan dasar afektif daIam menilai sesuatu sehingga 

terbentuklah arah si kap tertentu. 35' 

"' Saifuddin Azwar, Up Cit, hal. 27 

3'"~bid, hal. 27 - 28 

"' Ihid, hal. 28 



W. A. Gerungan menguatkan pendapat tersebut bahwa media 

rnassa berpengar-h besar dalam membentuk dm rnerubah sikap. 

Radio, televisi, surat kabar dan lain-lain relati f mudah mernbentuk 

sikap orang bar~~ak,~') 

5 .  Pengamh Lembaga Pendidikan dm Lembaga Agama 

Dua lernbaga ini mempunyai pengaruh besar dalam 

membentuk atau rnerubah sikap individu, karena keduanya memiliki 

nonna atau peraturan yang dapat memberi arah tertentu perbuatan 

rnanusia yang terikat oleh lembaga itu. Pemahaman akan baik dan 

buruk, benar dan salah, sesuatu yang boleh dan yang dilarang, dapat 

diperoleh dari lembaga ter~ebut.~') 

Bimo WaIgito rnencontohkan adanya kelompo k begadangan 

di waktu malam yang cendemng merusak kesehatan badan dan 

rnengganggu keamanan lingkungan. Dengan keluamya perahran- 

peraturan dari yang berwewenang, akhimya kegiatan-kegiatan itu 

hilang atau berkurang. Dia rnenarnbahkan bahwa peraturan itu akan 

efektif, bila sangsi yang diberikan benar-benar dikenakan kepada 

pelanggar peraturan, sebab bila tidak, maka &an timbul sikap baru 

bahwa melanggar peraturan itu adalah ha1 yang bia~a.~'' 

W. A. Gerungan, Op Cit, hal. 166 

3n Saifiddin Azwar, Op Cil, ha\. 27 - 28 

Is) Bimo Walgito, Op Cir, hal. 57 



d. Sikap Terhadap Perkawinan 

Seperti apa yang telah diuraikan di atas, pengertian sikap itu 

ditejemahkan berdasarkan dengan kata sikap terhadap obyek tertentu 

yang dapat merupakan, sikap pandangan atau perasaan yang disertai 

oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan -sikap terhadap 

obyek tadi, jadi sikap itu dapat ditejemahkan sebagai sikap dm 

kesediaan bereaksi terhadap sesuatu ha]. Pengertian di atas rnaka sikap 

terhadap perkawinan dapat kita terjemahkan sebagai kesediaan 

seseorang bereaksi terhadap hal-ha1 yang berkenaan dengan 

perkawinan. Berarti pula bagairnana persepsi individu tentang 

perkawinan, bagairnana perasaan individu berkenaan dengan lembaga 

perkawinan, serta bagaimana kesiapan individu untuk berthdak 

terhadap perkawinan. 

2. Tinjauan Tentang Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Menurut Zakiah dalam bubu Ilmu Jiwa Agama menyebutkan 

bahwa masa remaja dimulai pada umur 1 3 tahun, yang ditandai dengan 

masuknya anak kepada masa puber, masa ini akan berakhir pada umur 

2 1 tahun. Sedang yang khususnya mengenai perkernbangan jiwa agama 

dapat diperpanjang menjadi + 1 3 - 24 tahun .j9' 

Zakiyah Darajat, llmu Jiwa Agamm, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), ha1 72 



Sarlito Wirawan Sarwono mendefinisikan remaja indonesia 

adalah mereka yang berusia 11 - 24 tahun dm belum menikah?') 

dengan pertirnbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

I .  Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda 
seksual mulai muncul mteria Fisik). 

2. Di banyak masyarakat indonesia, usia 1 1 tahun sudah dianggap akil 
balig, baik menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat ridak 
lagi memperlakukan mereka sebagai an&-anak (lm teria sosid). 

3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempumaan 
perkembangan jiwa, seperti tercapainya identitas diri, tercapainya 
puncak perkembangan kognit if maupun moral (ki teria Psi kologi). 

Dari uraian di atas rnaka dalam penelitian ini penulis memilih 

batasan yang menyatakan bahwa masa remaja rnerupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang disertai 

dengan terjadiny a perubahan-perubahan pisi k ,  fisiologik, psikologik, 

rnaupun sosialnya. 

Adapun masa tersebut berlangsung pada diri remaja antara 

rentang waku usia 13 - 21 tahun, dengan begitu setiap remaja yang ada 

dalam batasan usia tersebut layak diikutkan dalam penelitian ini. 

b. Ciri-Ciri Remaja 

Seorang remaja berada pada batas peralihan kehidupan anak dan 

dewasa, adapun ciri-cirinya dapat dilihat dari segi fisik dan psikis yang 

antara lain meliputi: 

40) Sarlito Wirawan Sanvono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Reja Grapindo Persada, 

1997), hal. 14 



Ciri-ciri remaja dari segi fisik antara lain me1 iputi: 

1 .  Penarnbahan tinggi badan yang tidak dirasakannya, hanya 

pakaiannya dalam waktu yang sangat singkat, menjadi sempit atau 

terlalu pendek. 

2. Kecanggungan dan kekakuan cara bergaul. 

3. Proses pertumbuhan menuju kekelembutan seorang wanita dm 

kej antanan pria menyebabkan per1 u adanya pem i li han pembentukan 

peranan semi dengan jenisnya. 

4. Perkembangan seksualitas primer dan hda-tanda seksualitas 

sekunderm4') 

5 .  Dari segi jasmani mereka merasa telah matang dan telah seperti 

orang dewasa. 

6. Dari segi seks mereka merasa telah rnarnpu berke~urunan.~~) 

Ciri-ciri remaja dari segi psikis antara lain meliputi: 

1. Kegelisahan, keadaan yang lidak tenang menguasai diri si remaja, 

rnereka mempunyai banyak keinginan ymg tidak selalu dapat 

di penuhi . 

2.  Pertentangan-pertentangm yang te j adi didalarn diri si remaja yang 

menimbulkan kebingungan, baik si remaja sendiri maupun orang 

lain. 

3.  Berkeinginan dasar mencoba segala ha1 yang belum diketahui, 

sebagai contoh: "Kenapa pria ingin rnerokok secara sembunyi, apa 

41) G U R ~ ~ S O ,  Op Cit, hal. 36 - 39 



yang diIakukan oleh orang dewasa, remaja putri mulai bersolek 

menurut mode dan kosmetik terbaru". 

4. Keinginan mencoba, sering pula diarahkm pada diti sendiri ataupun 

orang lain, misalnya penggunaan obat-obatan yang akhimya 

menjurus pada ha1 yang negatif. 

5 .  Keinginan yang menjelajah ke alam sekitar pada remaja lebih luas. 

6.  Mengkhayal dm berfantasi, pada remaja putra banyak berkisar pada 

prestasi dm karier, pada remaja putri lebih banyak berintikan 

romantika hidup. 

7. Aktifitas berkelompok antara keinginan yang satu dengan yang lain 

timbul pertentangan.43' 

c. Tugas Perkembangan Remaja 

Dalam mempersiapkan diri untuk memasuki alam kehidupan 

manusia dewasa, remaja diharapkan atau dituntut untuk berpikir, 

bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan tuntutan lingkungannya dm 

eksis tensinya sebagai remaj a. dengan latar belakmg adanya harapan 

atau tuntutan tersebut maka remaja mempunyai beban tugas yang hams 

dilaksanakan, yang disebut dengan tugas-tugas perkernbangan remaja 

Adapun tugas-tugas perkernbangan tersebut diuraikan oleh Robert Y. 

42) Zakiah Darajat, Op Cit, hal. 1 22 - 123 

"' Gunarso, Up Cil, hal. 67 - 70 



Havighurst ddam bukuny a Developmettt and Education menyebu tkan 

adanya sepuluh tugas perkembangan remaja yai~:") 

I .  Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman 

sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun dengan jenis 

kelarnin lain. 

2. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menuru t jenis kelamin 

masing-masing, artinya rnempelajari dan menerima peranan 

masingmasing. sesuai dengan ketentuan-ketentuanlnoma-noma 

rnasyarakat. 

3. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya 

seefektif efektifnya dengan perasaan puas. 

4. Mencapai kebebasan ernosional dari orang tua atau orang dewasa 

lainnya. Ia tidak kekanak-kanakan lagi, yang selalu terikat pada 

orang tuanya. la membebaskan dirinya dari ketergantungan terhadap 

orang tua atau orang lain. 

5. Mencapai kebebasan ekonorni. Ia merasa sanggup untuk hidup 

berdasarkm usaha sendiri. 

6.  Mernilih dan mernpersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan, 

artinya belajar memilih satu jenis peke jaan sesuai dengan bakat dan 

mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut. 

7. Mempersiapkm diri untuk melakukan perkawinan dan hidup rumah 

H, Panut Panuju, Ida Umami, Psikologi Remuja, (Yogyakarta: PT. Tian Wacana Y ogya, 



8. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 

diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. 

9. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 

dipertanggung jawabkan. 

10. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedomandalam 

tindakan-tindakwya dan sebagai pandangan hidup. 

Dari sepuIuh tugas perkembangan ini, dapatlah terlihat 

hubungan yang cukup erat antara lingkungan kehidupan sosial dan 

tugas-tugas ymg hams diselesaikan si remaja dalam hidup. Hd ini 

merupakan pondasi supaya mereka dapat hidup dalam masyarakat. 

Dalam ha1 ini adalah wajar kalau kita rnelakukan suatu pendekatan 

sosial ke dalam lingkungan pemuda-pemudi remaja. 

Dari apa yang dikemukakan diatas jelaslah bahwa usaha 

mempersiapkan diri untuk menghadapi perkwinan dan membina 

keluarga merupakan salah satu tugas perkernbangan yang harus 

dilaksanakan oleh para remaja. remaja pria maupun wanita harus 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tugas baru dalam nunah tangga 

yang jauh berbeda dengan keadaan selarna di rumah orang tua. Seperti 

harm mempersiapkan dirinya untuk menj adi suami dan kepala 

keluarga, si wanita haruslah sudah mempersiapkan diri untuk menjadi 

istri dm pelaksanaan nunah tangga. 



3. Tinjauan Tentang Perkawinan 

a. Pengertien Perkawlnan 

Dalam fiqh disebutkan tentang ta'rif perkawinan yaitu, 'aqad 

yang menghalalkan pergaulan dm membatasi hak dm kewajiban serta 

bertolong-tolongan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 

yang antara keduanya bukan muhrim. Nikah adalah suatu azas pokok 

hidup yang terutarna dalm pergaulan masyarakat yang sernpurna, 

bukan perkawinan itu satu jalan yang amat mulia untuk mengatur 

kehidupan nunah tangga dm turunan. Tetapi perkawinan itu dapat 

dipandang sebagai suatu jalan menuju pintu perkenalan antara satu 

kaum dengan kaum yang lain, serta perkenalan itu akan menjadi jalan 

untuk menyarnpaikan kepada bedolong-tolongan antara satu dengan 

yang l a i ~ m ~ a . ~ ~ )  

Sedangkm menurut Aziz ~ a b i ' a h : ~ ~ )  

"Perkawinan adalah ikaran paling dalam, paiing kuar serru paling 
langgeng yang menghubungkan antara duo anak rnanusiu yang 
meliputi segula kebutuhan a n t m  keduunya ". 

Islam meniIai perkawinan sebagai sunnah Nabi, keberhasi Ian 

moral, pembiakan dari kepentingan sosialnya sem j iwa yang sehat, 

45) H. Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Jakarta: At-Tahiriyah, 1976), hal. 355 

46) A ,  A Z ~ Z  Rabi'ah, Perkwinan Yang SxkraF, (Surabaya: Sarana Ilrniah Press, 19891, hal. 



yang mendapat kepuasan pikiran. Jadi perkawinan haruslah dilihat 

sebagai rahmat ~ ~ l a h . ~ ~ )  

b. Arti Dan Tujuan Perkawinan 

Yang dimaksud dengan "arii " perkawinetn adalah: "Ikatan lahit 

bathin antara seorang pria dengan scorang wanita sebagai suami 

istri ", sedangkan "lujuan " perkawinan adalah: "Mcmbentuk keluarga 

atau rumuh tmgga yang bahagia don kekal berdasarkan kefuhanan 

Yurlg Maha E S ~ " . ~ ~ )  

Dengan "ikatan lahir-bothin " dimaksudkan bahwa perkawinan 

itu tidak hanya cukup dengan adanya "ikafan lahir" atau "ikatan 

bathin" saja, tapi hams kedua-duanya. Suatu ikatan lahir adalah ikatan 

yang dapat dilihat, mengungkapkan adanya suatu hubungan hukum 

antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersarna sebagai 

suami istri, atau disebut sebagai hubungan formal. Sebaliknya suatu 

ikatm bath merupakm hubungan yang tidak formil. Sebaliknya, suatu 

"ikutan bathin" adalah merupakan hubungan yang tidak formil, suatu 

ikatan yang tidak dapat dilihat, walau tidak nyata tapi ikatan lahir akan 

menjadi rapuh. Te jalinnya ikatan lahir dm batin ini merupakan fondasi 

dalam rnembentuk dan membina keluarga yang bahagia dan kekal. 

4T) Hammudah Abd Al'ati, Keluurga Musiim, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), hal. 74 

"' K. Wantjik Saleh, Hrikum Perkminan Indonesiu, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1976), hat. 

14 



Perkawinan yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekai dapat diartikan bahwa perkawinan itu haruslah 

berlmgsung seumur hidup dan tidak boleh diputuskan begitu saja. '') 

c. Latar Belakang Perkawinan 

Menurut W. A. Gemngan adanya tiga macarn kelompok 

kebutuhan manusia itu, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan segi 

biologis, sosiologis dan theologis. Hal ini didasarkan atas pendapat 

bahwa manusia itu adalah mahIuk ,biologis. sosial dan religi.") 

Sedangkan Faktor-faktor yang rnenjadi Iabr belakang pendorong 

individu melangkah kejenjang perkawinan dikaiikan dengan kebutuhan 

individu yang bersifat fisiologik, psikologik, sosial maupun religi. 

Diantaranya ada~ah:~') 

1 .  Kebutuhan yang bersifat fisiologik, y aitu merupakan kebutuhan- 

kebutuhan yang berkaitan dengan kejasmanian, kebutuhan- 

kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan eksistensiny a 

sebagai mahluk hidup misalnya kebutuhan akan rnakan, minurn, 

seksual, udara segar. 

2. Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat psikologik, yaitu kebutuhan- 

kebutuhan yang berkaitan dengan segi psikologik, misalnya 

49) Ibid, ha]. 1 5 

'*)Bin10 Wdgito, Bimbirrgat~ datt Ko~rsclittg I'erkm~itintl, (Yogyakarla, Yayasan Penerbilan 

Fakultasa Psikologi Universitas Gadjah Mad4 1984), hal. 14 

'') H. Abu Ahrnadi, Qp Cir, hal. 89 



kebutuhan akan rasa aman, m a  pasti, kasih sayang, harga diri, 

akruaIisasi diri. 

3. Kebufuhan-kebutuhan yang bers ifat sasial yai tu kebuwhan- 

kebuthan yang bedcaibn denpa jnteraksi sosial, kebutuhan akan 

berhubungan d e n p  orang lain, misalnya kebutu han berteman, 

4. K e b d a n  yang bersifat religi, yaitu kebutuhan-kebutuhan untuk 

berltubungan dengan kekuatan yang ada di Iuar diri manusia, 

kebutuhaa urrtuk hhubungm dengan sang pencipta. 

is$&. Seperti yang diungkapkan &lam Al-~ur'an:~~) 

M: 'Pan kawinkanlah orang-orang yang sendidan dimtam kamq dan 
orang-orang yang shaleh dari harnba-hamba szhyamu I&-laki atau 
perempuaa Jika rnezeka miskiq Ailah akan mencukupi rnereka dengan 
kanmia-Nya. Dm Allah Maha Luas ( M a - N y a )  sem Maha 
Mengetahti. (QS. 24 : 32). 

D a b  ayat lain, perkawinan dm pasangan suami isteri 

diketah ui sebagai sebab timbulnya kemudahan &n ketenangm. Karena 

itu secitra alami, sikap tidak mau mengikuti ajaran Al-Qur'an h i  akan 

H~usain Ali Turk mani, Bimbinpt KeJtwgia &II Wanifa Islam, Meng~ngkap & h i a  

?su Emansip; (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1 W), hal. 39 



rnenyebabkan kesengsaraan serta gangguan jiwa dm raga. Seperti yang 

Arti: "Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Allah 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, agar kamu bisa 
hidup tenang dan tentem bersama mereka Dan dia tumbuhkan rasa 
kasih clan sayang di antaramu. Sungguh, dalam hd &miban i t y  ada 
tan&-tanda bag mereka yang berpikii". (QS. 30 : 2 1 ). 

d. Sikap Remaja terhadap Perkawiuan 

Sikap rernaja terhadap perkawinan dimulai dari pendidikan 

"Segula sesmtu yung teuadi dolam hubungon anium orang rlra - 
an& (rentrmk emosi, reaksi dan sikap orang hra) a h  mernbekas 
dan terfanam secaru ti& suhr dalom diri seseorang. Selanjutnya, 
apa yang sudah lextanum ukan lermn@stasi k e l ~ k  ddam hubzingan 
dengan kel7iurganya sendiri. Jika htlbmgan dengun orang rtccmya 
dulu msmiakon dm membohagiakan, mnka kesan emosi yang posit$ 
akan tertanam &lama memori don terbawa pada kehidupun 
perhinanryu sendiri. Orang dem ikian, 6 iasanya t iduk mengalami 
m(12ah ymg berurfi duZm kehidqan perkmvimnya sendiri. 
Scbaliknya, dwi penguIuman emosiomt yang h a n g  menyenangkan 
bersam orang tm, akan terekam &/am memori dm menimbulkan 
siress (yang berkeparrjangan, baik ringun m a u p  beror). Bermti, 
ado the mjinished business dari m a  I d u  yang terbawa hingga 
kehidupan beri-a, temtnsuk kehidupan perkinan.  Seguiu emosi 
negatf dori m a  luiq terbawa dan mempenguruhi emosi, 
persepsi/pola pikir don sikap orang tersebut di masa k i ~ i ,  balk 
ferMup diri sendiri, t e rWap pasangan dan terhadup mkna 
perkaw inan itu sendiri. " 

53' Ibid, hal . 39 

e-psikologi.com Jacinta F. Rini Informasi Psihi@ Ottline, Situs (Jakarta: T m  e- 

psikologi, 2M32), M. 5 



4. Tinjauan Tentang KelIuarga 

a. Pengertian Keluarga 

Pengertim keluarga menurut Bouman, adalah persatuan antara 

dua orang atau lebih yang urnumnya terdiri dari ayah, ibu, anakmS5) 

Sedangkan menurut Vembriarto, keluarga adalah kelompok sosiaI yang 
L 

terdiri dari, dua orang atau lebih yang mempunyai ikatan darah, 

perkawinan, atau a d ~ ~ s i . ~ ~ ]  

Sayekti Puj asuwarno memuskan pengert ian keluarga adalah 

suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang 

dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-laki 

atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau bnpa anak- 

anak, baik anaknya sendiri atau adopsi dan tinggal dalam sebuah nunah 

tangga.57) 

Burgess dan Locke yang dikutip Khaimddin menguraikan 

keluarga sebagai beri ku t :"I 

1. Keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan- 

ikatan perkawinan, darah atau adopsi. 

") Sayekti Pujasuwamo, Bimbingan dun Komeling Kelrrorga, (Yogyakarta: Menara Mass 

Offset, 1994), hal, 10 

Vernbriarto. St, Sosiologi Pendidikan, (Y ogyakarta: Yayasan Pend idikan Patamita 

Yogyakarta, 1990), hal. 9 

'n Sayekti Pujasuwarno, Op Cir, hal. I 1 

"' Khaimddin, Sosiologi Kellrarga, (Yogyakarta: N urcahya, 1 985), hal. 12 



2. Keluarga addah kelompok orang-orang atau anggota keluarga yang 

bertempat tinggal bersama dibawah satu atap dm membentuk unit 

nunah tangga sendiri. 

3. KeIuarga rnerupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi 

dan berkomunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial bagi 

suami istri, ayah dan ibu, putra dm putri. 

4. Keluarga rnerupakan gabungan dari pola-pola ke budayaan yang 

disaltnkan meIalui dua sisi keluarga, yang dalam interaksinya 

dengan pengaruh-pengaru h kebutuhan luar menimbul km poIa-pola 

kebudayaan ymg berbeda dari setiap keluarga baru. 

Dalam keluarga tejadi hubungan antara suami dengan istri, 

orang tua dengan anak, atau antara an& dengan anak. Hubungan antara 

ke anggo& keluarga ini akan rnembentuk keluarga yang utuh yang 

tampak pada interaksi yang harmonis antar anggota keluarga dan 

sebaliknya. 

Fungsi-fungsi keluarga:") 

1. Sebagai tempat atau wahana pembentukan kepribadian and-an& 
dari anak k e r n a n  keluarga tersebut. 

2. Berfmgsi sebagai aia t reproduksi kepribadian-kepri badian. 
3. Sebagai eksponen dm perantara (transmisi) kebudayaan 

masy arakat, sebab keluarga menempa ti posisi kunci . 
4. Sebagai Iembaga perkumpulan ekonomi, dan 
5. Sebagi pusat-pusat pengasuhan dan pendidiknn anak-anak sebagai 

generasi penerus. 

b. Konsep Keluarga yang Utuh 

59) H. Abu Ahmadi, Op Cir, hal. 1 1 1 



Konsep keluarga yang yang utuh menurut Burgass dan Locke 

yang dikutipTidjan lebih banyak dipandang dari demensi perkawinan 

yang menj elaskan hakekat perkawinan se bagai beri kut 

1. Perkawinan sebagai kerjasama yang berlawanan. 
2. Perkawinan sebagai pernyataan yang tegas dari pada ketegangan. 
3. Perkawinan merupakan kesatuan dari pada pribadi yang berbeda. 
4. Persatuan atau keutuhan timbul di dalam interaksi. 

Keutuhan keluarga juga meruj uk kepada suasana kerukunan 

antara suami istri dm kehadirannya di tengah-tengah anaknya, bai k 

dalarn segi fisik maupun psikologis. Sering tidaknya kehadiran orang 

tua di tengah-tengah anak-anaknya menunjukkan utuh tidaknya 

keluarga, seperti yang telah diungkapkan oleh W. A. Gerungan pada 

halaman 2 pada skripsi ini. 

c. Kousep Keluarga yang Bercerai 

Beberapa d e f ~ s i  dari keluarga yang bercerai adalah sebagai 

berik~t:~') 

1. Ketidaksahnn, ini rnerupakan unit keluarga yang t idak lengkap. 

Tambahan pula, setidak-tidaknya ada satu sumber ketidaksahan 

dalam kegagalan anggota-anggota keluarga baik ibu maupun bapdc 

untuk menjalankan kewajiban pe.rannya. 

2. Pembatalan, perpisahan, perceraian, dan meninggalh.  

Terputusnya keluarga disini disebabkan karena salah satu atau 

@) T idjan, dkk, Sumbangon Integritas KeIuarga dan Persepsi Mengenai Pelakranaan 

P r o p m  Loyonan Bimbingan Konseling Terhodap Usaha Perryesuoian Diri Para Sisiwu SMA 

h'egeri Propinsi Jma Tenguh, (Vogyakarla: FIP IKIP Yogyakarta, 1990), hal. 29 

6 ' )  William J. Goude, Op Cit, Hal. 184 - 1 85 



kedua pasangan itu memutuskan untuk saling meninggalkan, dan 

deagan demikian berhenti melaksmakan kewajiban perannya. 

3. Keluarga selapui b o n g ,  disini anggota-ang gota keluarga tetap 

tinggal bersama tetapi tidak sding menyapa atau bekerja sama satu 

dengan y ang lain dan terutama gaga1 mem beri kan dukungan 

emosional kepada yang Iain. 

Hipotesis mempunyai peranan yang pent ing dalm pencapaian tujuan 

penelitian, Winamo Surachmad memberikm batasan tentang hipotesis 

sebagai b e r ~ t : ~ ~ ]  

"Hiporesis adalah perurnusan jawaban semenrara terhadap sesuatu soal, 
yang dimahudkan sebagai tun funan scrnentara dalam penyelidikan un f uk 
mencari jawaban yang sebenarnya ". 

Berdasarkan pengertian di atas hipotesis alternatif dan hipotesis nihil 

yang penulis ajukan adalah: 

Ha : Ada perbedaan sikap remaja terhadap perkawinan diantara remaja yang 

berasal dari keluarga yang utuh dengan remaja yang berasal dari 

keluarga yang telah bercerai, keluarga remaja yang berasal dari 

keluarga yang utuh &an rnernpunyai sikap yang lebi h posi tif daripada 

keluarga remaj a yang berasal dari keluarga yang telah bercerai. 

Winamo Surachmad, Pengonfar Penelirian Iltnioh Dasor. (Bandung: Tarsito, 19941, 

hal. 38 



Ho : Tidak ada perbedam sikap remaja terhadap perkawinan diantara remaja 

yang berasaI dari keluarga y ang utuh dengan remaja yang berasal dari 

keluarga yang teIah bercerai, keluarga remaja yang berasal dari 

keluarga ymg utuh dan keluarga remaja yang berasal dari keluarga 

yang telab bercerai sama-sama positif. 

H. METHODE PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan peneli tim yang dikehenu,  maka diperlukan 

cara atau methode yang tepat dari obyek yang diteliti. Menurut Suharsimi 

~rikunto:~~) 

"Meihode penelitian adaluh cma yang dipakui dalm pengumpian duta ". 

Berdasarkan ha1 tersebut, penulis berpendapat bahwa methode 

peneIitian merupakan swtu cam yang digunakan d a m  pengurnpuian data 

wtuk m e m e  madah d a b  penelitian. Penelitian ini bersifat 

kuantiiatif -, yaitu penelitian : 

1. Penetapan Populasi dan Sam pel 

a. Penetapan PopuIasi 

Menurut Sutrisno ~ a d i : ~ ~ )  

"PopuIasi ad& selwuh individu yang dimahud rmt uk disel idiki ". 



Sehingga yang dimaksud dengan populasi arIalahW 

seluruh individu y ang diselidiki. 

Dalam penelitian ini akan digunakafi sebagai populasi addah 

sejuml ah siswa-siswi SMK Mdmmadiyah 4 Yogy akarta mereka 

tersebar daIarn 3 kelas. Pa& penelitian ini ti& sernua anggota 

popdasi &pat dijadikan subyek penelitian hsebabkan keterbatasan 

waktu, temga, clan pelaksanaanya. Penelitian fianya dikenakan pada 

sebagian dari anggota populasi yang disebut juga dengan sarnpel. 

Adapun hiteria populasi yang berasal dari keluargt utuh dan remaja 

dari keluarga bercerai dalarn penelitian ini adalah benmur I3 sampai 

2 1 tahun, siswi-siswi SMK 4 Muhammadiyah Yogyakarta, dan belurn 

rnenikah. 

b. Penetapan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sasaran 

Iangsung penelitian. Menurut Suhisno Hadi, SampeI adalah sebagian 

dari populasi yang dipilih xbagai subyek penelitian sehingga h i 1  

penelitian &pat dikenakan pa& populasinya. 

A&pun &lam pengarnbilan sampel &lam penelitian ini pendis 

menggunakan tekhnik yang disebut nun rundom sampling yakni 

pemilihan sekelom pok subye k berbarkan pembagian kelas y ang 

dikikan oleh pihak sekolah. Setiap individu yang berada ddam 

kelompok tersebut kita arnbil sebagai sampel. 



2. Teknik Pengumpula Data 

Methode pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap 

sikap remaja terhadap perkawinan adalah methode angket. Adapun angket 

menurut Sutrisno Hadi adalah suatu daftar pertanyam atau isian yang 

diberikan kepada sejumlah subyek dengn tujuan yang ingin diketahui. 

Methode angket berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri self report, 

atau setidak-tidakoya tentang ilrnu pengetahuan dm keyakinan di ri. 

Seperti y ang dikemukakan Sutrisno Hadi bahwa: 

1. Subyek adalah oreng yang paling tahu tentang dirinya sendiri . 

2. Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 

3. Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertany am yang diajukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Adapun bentuk angket yang digunakan ddam penelitian ini adalah 

angket yang bersifat langsug, yaitu angket dengan daftar pertanyaan yang 

dijawab langsung, yaitu angket dengan daftar pertanyaan yang dijawab 

langsung oleh subyek sesuai dengan pendapatnya, keyakinannya, a tau 

keadm dirinya.pada mgket tersebut disusun sis tern penelitian yang 

berdasarkan pada pilihan yang menggunakan empat kategori, jawaban 

subyek bergerak dari nilai satu hingga empat, dan ke empat kategori 

pilihan jawabm addah: sangat setuju, setuju, kurang setuju, dm tidak 

setuju. Mpsing-masing sistem dalam angket itu dibagi dalam dua 

kelompok, y akni kelompok favorabel dm kelompok t idak favorabel . 



Pada kelopok aitem yang tergolong positif atau favorabel, subyek 

memperoleh nilai empat, bila menj awab pertanyaan dengan sangat setuj u 

dan nilai satu, bila menjawab pertanyaan tidak setuju. Adapun urutamya 

dapat dijelaskan sebagai berikut: sangat setuju (nilai =4), setuju (nilai=3), 

kurang setuju (nilai=2), tidak stuju (nil ai= 1 ). 

Pada kelompok aitem yang tergolong negatif atau tidak favorabel, 

subyek mendapat nilai satu jika menjawab sangar setuju dm nilai empat 

bila menj awab tidak setuju. Adapun umtannya se bagai berikut: sangat 

setuju (nilai= I), setuju (nilai=2), kurang setuj u (nilai=3), tidak setuju 

(ni lai=4). 

a. Penyusunan angket sikap tcrhadap pcrkawinan 

Penyusunan angket sikap terhadap perkawinan berdasarkan atas 

faktor-faktor yang menjadi pendorong individu rnenjalani perkawinan 

seperti yang telah disebutkan di atas, yakni faktor-faktor yang bersifat 

fisiologik, psikologik, sosial maupun religi. 

Berdasarkan landasan teori tersebut maka penul is menyusun 

item-item angket yang mencakup : 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 

Sikap terhadap Perkawinan 

I .  Sikapyangberhubungan 
dengan aspek fisiologis 
perka winan 

n. Sikap yang berhubungan 
dengan aspek psikologis 
perkawinan 

H I .  Sikap yang berhubungan 
dengan aspek sosial 

Komponen (Aspek) Sikap 

1 .  Usia 
2. Hasrat Seksual 
3. Penampilan Fisik 
1. Kesiapan mental 
2. Pandangan Masyarakat 
3. Ketertarikon lawan jenis 
1. Penghasilan 
2. Status sosial 



b. Pengujhn Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori tersebut penulis menyusun item-ilem 

angket penyesuaian diri terhadap keluarga dengan aspek-aspek di atas. 

1 . Pengukum Validitas 

Ada berbagai cara pengumpulan validitas suatu alat pengukur 

perkawinan 

W .  Sikap yang berhubungan 
dengan aspek religi 
perkawinan 

Jumlah 

namun cara yang paling banyak dipakai adalah dengan cara 

mengkorelasikan mtara nilai rnasing-masing irem dengan nilai total 

keseluruhan item. Cam itu pulalah yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini, teknik korelasi yang dipakai adaIah teknik korelasi 

product moment dari Karl Pearson. Adapun rumusnya menurut 

Sutrisno Hadi ( 1998 ). 

dimasyarakat 
3. Gengsi 
4. Tuntutan keluarga 
1. Keharusan 

agarnalsyariat 
2. Meneruskan keturunan 

dan siar aRarna 

Keterangan : 

r : Korelasi moment tangkarlkoefisien korelasi antara 

butir X dan Y 

N : Cacah subyek uji coba 

Ex : Sigma X atau jumlah X (skor butir) 



m2 : Sigma X kuadrat atau jumlah dari pengkuadratan skor- 

skor X 

Cy : Sigma Y atau jumlah Y (skor butir) 

zy2 : Sigma Y kuadrat atau jumlah dari pengkuadratan skor- 

skor Y 

CXY : Sigma tangkar (perkalian) X dan Y 

Angka korelasi yang diperoleh akan kelebihan bobot, karena 

nilai butir yang dikorelasikan dengan nilai total ikut sebagai 

komponen nilai total dan ha1 ini menyebabkan angka korelasi 

rnenjadi lebih besar (Ancok, 1985) untuk memiliki korelasi atas 

angka korelasi yang kelebihan bobot tersebut, digunakan tekhnik 

korelasi part - whole dengan nunus sebagai berikut (Sutrisno Hadi 

rbt = ( W ~ S B Y )  - SBx J(vY + vx - z ( ~ ~ s B ~ ) ( s B x ) ) ]  

Keterangan : 

my : korelasi momen tangkar 

Sby : simpangan baku total 

SBx : simpangan baku bagian 

Vy : variansi total 

Vx : variansi bagian 



3. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran ini untuk memeriksa apakah yang 

diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Tes statistik untuk menguji 

normalitas sebaran ini adalah uji 2 kuadrat dengan rumus sebagai 

berikut : 

(Sutrisno Hadi : 1 982 : 3 17) 

F hitung = hkuensi yang diperoleh atau yang diobservasi dari 

sarnpel. 

Fh = frekuensi yang diharapkan dari sampel . 

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasi kan dengan tabel nilai 

chi-khuadrat (X2) .  Jika X2 hitung lebih kecil daripada tabei, berarti 

populasi yang diselidiki tersebut berdistribusi normal. Nilai X2 himg  

adalah nilai chi-kuadrat ( x2 )  y ang diperoleh dari hasil perhitungan, dan 

X 2  tabel adalah nilai chi-kuadrat ( X 2 )  yang diperoleh dari tabel. T a d  

signifikasi yang dikehendaki sebesar 5% dengan db (derajat kebebasan) 

= kelas interval dikurangi 1. Ketentuan lain pengarnbilan keputusan 

adalah membandingkan nilai p hitung dengan p kritis sebesar 0.05. 

Ketentuannya adalah bila p hitung lebih besar dari p kritis maka data 

mempunyai sebaran normal. 



b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians ini untuk mengetahui apakah sampel 

yang diarnbil dari populasi memiliki perbedaan varians satu sama lain. 

Tes statistik untuk ujian signifikan homogenitas ini adalah uji F, yakni 

dengan rnembandingkan varians dengan varians terkecil. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel niIai 

F. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, berarti antara kedua kelompok 

tidak mempunyai perbedaan varians. Njlai F hitung adaIah ni1ai yang 

diperoleh dari hasil perhitungan sedangkan F tabel merupakan nilai F 

yang diperoleh dari tabel. Taraf signifikansi yang dikehendaki adalah 

5% . Ketentuan lain pengambilan keputusan adalah membandingkan 

nilai p hitung dengan p kritis sebesar 0.05. Ketentuannya adalah bila p 

hitung lebii besar dari p hitis maka data mernpunyai varian yang 

hornogen. 

4. Uji t antar Kelompok 

Hipotesis dalam setiap penelilian perlu diuji. Tujuan dari uji 

hipotesis adalah untuk rnembuktikan kebenaran dari hipotesis yang 

diajukan. Untuk menguj i hipo tesa digunakan uj i-t dengan rumus sebagai 

berikut (Sutrisno Hadi, 1990: 480): 



Keterangan : 

t = Koefisian t 

Mk = Skor rerata kelompok kontrol 

Me = Skor rerata kelompok eksperimen 

SDz Mk = Standar deviasi mean kelompok kontrol 

SD * Me = Standar deviasi mean kelompok eksperjmen 

Kriteria penetapan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Untuk analisis dengan tehik uji-t, apabila dalarn perhitungan 

diperoleh harga t lebih besar atau sarna dengan t tabel, maka dapal 

dikatakm bahwa hipotesis yang berbunyi "Ada perbedaan sikap remaja 

terkadap perkawinan diantara remuja yang berasal dari keluarga yang 

utuh dcngan remaja yang berasaI dari keluarga ynng felah bercerai, 

hluarga remaja yang beru.raI dari kcluurgu yang utuh akun n~empunyai 

sikap yang lebih positif daripuda hlriarga remcrja yang berasal dari 

keluarga yang telah bercerai". diterima. Sebaliknya ji ka t hitung lebih 

kecil dari harga t tabel maka hipotesis alternatif ditolak. Taraf signifikansi 

yang digunakan untuk penguj ian h ipotesis adalah menggunakan taraf 

signifikansi 5%. Ketentuan lain pengambilan keputusan adalah 

membandingkan nilai p hitung dengan p kritis sebesar 0.05. Ketentuannya 

addah bila p hitung lebih kecil dari p kritis maka hipotesis altematife yaitu 

Ada perbedaan sikap remaja terhadap perkawinan diantara remaja yang 



berasal dari keIuarga yang utuh dengan remaja yang berasal dari keluarga 

ymg telah bercerai, keluarga remaja yang berasal dari keluarga yang utuh 

&an mempunyai sikap yang lebih positif daripada keluarga remaja yang 

berasal dari keluarga yang telah bercerai "diterima ". 





BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian ini ma ka dapat disimpula kn sebagai berikut: 

1. Remaja yang berasal dari keluarga utuh dalam menghadapi perkawinan lebih 

besar positif sikapnya dibandingkan dengan dari keluarga bercerailtida k utuh, 

dengan nilai rata-rata 81,08 %. DiIihat dari segi faktor fisiologis 19,72 %; 

psikologis 2 1,85 %; sosial22,65 %; dan refigi I6,85 %. 

2. Remaja yang berasal dari keluarga bercerailtidak utuh lebih kecil nilai positif 

skapnya dengan nilai rata-rata 72,46 %. nilihat dari segi faktor fisiotogis 

17,88 %; psikologis 18,80; sosial I9,65 %; dan religi 16,Il %. 

3. Ada perbedaan sikap remaja terhadap perkawinan di antara remaja yang 

berasal dari keluarga yang utuh dengan remaja yang berasal dari keluarga 

yang telah bercerai, keluarga rernaja y an3 berasal dari keluarga y ang utuh 

akan mempunyai sikap yang lebih positif daripada keluar~a remaja yang 

berasal dari keluarga yang telah bercerai" 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan pemahaman kesimpulan di atas, rnaka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

I .  Perlunya terapi khusus bagi siswa yang baru saja atau belum lama orang 

tuanya bercerai agar tidak mengalami trauma dalam meflghadapi perkaivinan 



dan tidak mengalami hal-ha1 serupa seperti yang diafami olch kedua orang 

W Y a  

2. Perlunya penyuluhan dan suaman rohani mengenai pendidikan seks dan 

proses perkawinan yang sakinah. 

3. PerIunya penyulusan bagi siswa yang berasal kari keluarga bercerai oleh BP 

mengenai perkawinan yang sakinah. 
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